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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan sistem pengendalian intern Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Unit Aoei Saboe Kota Gorontalo dalam menurunkan KUR macet. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dengan menggunakan sumber data primer yang diperoleh secara langsung dari observasi dan
wawancara serta data hasil dokumentasi. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan pengendalian intern Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Unit Aloei Saboe Kota Gorontalo sudah cukup efektif dalam menurunkan nilai kredit macet. Bentuk
upaya pengendalian yang dilakukan oleh bank BRI cabang Gorontalo unit Aloei Saboe jika terjadi kredit macet dilakukasn
restrukturisasi, perpanjangan waktu dan perubahan tingkat suku bunga.

Kata Kunci: Pengendalian Intern, Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kredit Macet, BRI

Pendahuluan

Pengendalian internal (intern) merupakan proses yang dijalankan berdasarkan prosedur dan memiliki
perencanaan yang matang mengenai tata kelola perusahaan yang lebih baik. Pengendalian internal bertujuan
untuk mencegah serta mendeteksi adanya penggelapan (fraud), melindungi sumberdaya organisasi/perusahaan
yang berwujud maupun yang tidak berwujud dan untuk mengarahkan serta mengawasi sumber daya suatu
organisasi/perusahaan.

Proses pengendalian internal dilaksanakan secara terus menerus dalam organisasi agar menghasilkan
pelaporan keuangan yang memenuhi kriteria andal, transparan dan tepat waktu. Pentingnya pengendalian intern
dalam setiap organisasi khususnya di Indonesia pemerintah menetapkan peraturan pemerintah Nomor 60
Tahun 2008. Di dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa pengendalian interen meliputi unsur; lingkungan
pengendalian; penilaian resiko kegiatan pengendalian; informasi dan komunikasi dan serta pemantauan
pengendalian intern.

Pengendalian internal merupakan sistem Organisasi yang mengkoordinasikan metode dan tindakan yang
bertujuan untuk memelihara kekayaan suatu organisasi dengan memverifikasi keakuratan dan keandalan
informasi akuntansi serta meningkatkan efisiensi dan mendukung kepatuhan terhadap kebijakan manajemen.
Hal ini senada dengan Boynton et, al (2013) dalam penelitian Paramhyta et, al (2015) memahami bahwa

94


mailto:risnawatidaipaha@gmail.com
mailto:mattoasi@ung.ac.id
mailto:usman@ung.ac.id
https://doi.org/10.35870/jemsi.v10i1.1758

pengendalian intern adalah proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen dan semua insan
entitas, yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai untuk mencapai tujuan entitas yaitu efektivitas
dan efisiensi operasi, keandalan pelaporan keuangan dan ketaatan terhadap pelaporan perundang-undangan.

Pengendalian intern yang baik dan benar merupakan dasar kegiatan operasional bank yang sehat dan
aman bagi kemajuan perbankan. Pengendalian intern dibutuhkan untuk semua perusahaan tidak terkecuali
lembaga keuangan, salah satunya Bank Rakyat Indnesia (BRI) Cabang Gorontalo Unit Aloei Saboe kepada
nasabah Kredit Usaha Rakyat (KUR) yaitu UMKM yang memiliki kredit bermasalah. Dalam hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti diperoleh informasi pelaku kredit macet pada bank BRI unit Aloei Saboe selama tiga tahun
terakhir (2019-2021). Hal tersebut dapat dilihat dari gambar 1.1 .
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Gambar 1.1 Grafik KUR
Sumber Bank BRI Unit Aloei Saboe Cabang Gorontalo 2019-2021

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa Bank BRI Unit Aloei Saboe Cabang Gorontalo memiliki
NPL yang fluktuatif dari tahun ke tahun karena diakibatkan dari tidak terbayarnya seluruh pinjaman oleh nasabah
kepada pihak bank. Berdasarkan fenomena tersebut maka dilakukan ulasan beberapa kajian sebelumnya.
Zhang et, all (2016) menyimpulkan bahwa hipotesis moral hazard berpotensi menyebabkan penurunan kualitas
kredit lebih lanjut dan ketidakstabilan sistem keuangan. Kemudian, pada penelitian yang dilakukan oleh Aprillia
Kartika (2017), menyimpulkan sistem pengendalian intern yang baik diperlukan untuk mengurangi adanya
faktor-faktor yang dapat menyebabkan kredit macet atau kredit bermasalah.

Peneliti yang lain seperti yang dilakukan oleh Rathria Arrina Rachman, Yohanes Berenika Kadarusman,
Kevin Anggriono (2018) menyimpulkan bahwa untuk menurunkan kredit macet bank harus menjaga tingkat
profitabilitas dan tidak mengurangi pasokan mereka kepada debitur. Sebelumnya hasil penelitian Putri &
Wahyuningsih (2016) menyimpulkan bahwa kurangnya pengawasan atas peninjauan jaminan, perusahaan
seharusnya mencantumkan satuan pengendalian internal untuk bagian kredit dan dianalisa dengan saksama
untuk menilai layak atau tidaknya kredit yang diberikan.

Ulasan beberapa penelitian yang lain seperti Wijoyo (2020) yang menyimpulkan bahwa kurangnya
konsistensi dalam penerapan 5C dan pemberian kebijakan yang kurang tepat terutama dalam pemberian kredit
tanpa agunan sehingga dapat terjadi kredit macet. Demikian juga Saptono (2008) dan Afenta Ayu Mailena (2018)
serta Rafaella & Prabowo (2021) bahwa bank menggunakan prosedur pengendalian internal yang memadai dan
memiliki prosedur pemberian kredit dengan masing-masing wewenangnya. Prosedur pengajuan kredit diterapkan
dengan sistematis sehingga memberikan kemudahan yang meminimalisir resiko terjadinya kredit macet.

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penelitian mengenai Kredit Usaha Rakyat (KUR)
macet khususnya pada BRI unit Aloei Saboe Kota Gorontalo belum ditemukan oleh peneliti, sehingga penelitian
mengenai Kredit Usaha Rakyat (KUR) macet penting dilakukan dengan formulasi judul “Efektivitas Penerapan
Pengendalian Intern Dalam Menurunkan KUR Macet Bagi Nasabah Bank Rakyat Indoesia (BRI) Unit Aloei
Saboe Kota Gorontalo" .
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Tinjauan Pustaka

Penelitian ini berkaitan dengan akuntansi perbankan dengan menggunakan iimu manajemen keuangan.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 1998 tentang perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan ke masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Arsya Cheline, Budi Prabowo
(2022) dan Jopie Jusuf (2010) bank adalah industri yang menerima dan menyalurkan uang masyarakat.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa bank adalah transaksi keuangan
yang menerima dan menyalurkan uang kepada masyarakat baik tunai maupun kredit. Penyaluran dana dalam
bentuk kredit sebagai salah satu bentuk pendapatan bank menurut Kasmir (2014) dan Arsya Cheline, Budi
Prabowo (2022) merupakan penghasilan atau pendapatan utama di sektor perbankan, selain itu kredit
merupakan jenis aktivitas peminjaman dana yang rentan mengalami masalah kerugian terbesar.

Di dalam menjaga kredit menjadi macet, maka pihak bank telah menetapkan beberapa prinsip sebagai
bentuk pengendalian internal. Kasmir (2010) Caracter; Capacity; Capital; Collecteral; serta Condition; profitability;
sebagai alat atau cara agar kredit tersebut yang bermasalah relatif kecil. Pentingnya pencegahan terhadap
kredit macet, Kasmir (2012) menjelaskan bahwa prinsip tersebut harus memenuhi 7 P yang meliputi; personality,
party, perpose,prospect, payment, profitability, protection, agar dapat melindungi di dalam kredit yang diberikan.

Penerapan prinsip dan syarat kredit diharapkan dapat mengefektifkan pengendalian intern karena
menurut Ajeng Jevia Putri, Sulistya Dewi Wahyuningsih (2016) prinsip dan syarat ini boleh efektif jika pemberian
kredit di dasarkan pada prosedur yang sesuai. Pentingnya pengendalian intern juga telah ditekankan oleh Jusup
(2011:12) dan Aprilia Kartika (2017) bahwa pengendalian intern merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
mencapai tujuan organisasi terdiri dari berbagai kebijakan, prosedur, teknik, peralatan fisik, dokumentasi dan
manusia.

Dari pengertian di atas, pengendalian intern adalah sebuah sistem yang dipergunakan untuk mengatur
segala aktivitas dalam perusahaan guna mencapai tujuan dari perusahaan. Karena Paramhyta et al (2015)
bahwa tujuan pengendalian internal yaitu memberikan jaminan yang wajar setiap bank melakukan suatu control
yang dapat meminimalisasi penyimpangan-penyimpangan yang akan terjadi.

Metodelogi

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif menggunakan sumber data yang berasal dari
informan yang memahami dan mengetahui dengan pasti terkait pengendalian internal dalam menurunkan KUR
Macet di Bank BRI Unit Aloei Saboe. Penelitian ini dilakukan pada salah satu Bank Rakyat Indonesia yang
terdapat di provinsi Gorontalo yaitu Bank BRI unit Aloei Saboe. Lokasi Bank BRI unit Aloei Saboe terletak di
Jalan Prof. Dr. H. Aloei Saboe wongkaditi, Kecamatan Kota Utara, Kota Gorontalo. Penelitian ini dimulai pada 10
Januari. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dukumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian adalah apa yang dikemukakan oleh model Miles & Huberman.

Hasil dan Pembahasan

Prosedur Pemberian Kredit

KUR adalah fasilitas kredit atau pembiayaan modal kerja atau investasi yang khusus diperuntukan bagi
pelaku Usaha Mikro Menengah Koperasi (UMKM) di bidang usaha produktif yang usahanya layak namun
memiliki keterbatasan dalam memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh bank. Pada BRI unit Aloei Saboe
memiliki beberapa unsur-unsur dalam pemberian kredit yaitu dengan adanya kepercayaan, waktu resiko dan
kesepakatan serta balas jasa. Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan kredit dalam bentuk
proposal yang dilampiri dengan dokumen-dokumen pendukung lainnya. Sebelum kredit diberikan, bank BRI unit
Aloei Saboe memiliki kebijakan yakni dalam pengajuan permohonan kredit KUR terdapat prosedur pemberian
KUR yakni dengan melakukan pengajuan proposal untuk memperoleh fasilitas kredit dari bank dengan pemohon
kredit mengajukan permohonan kredit secara tertulis dalam suatu proposal dan dilampirkan berkas pelengkap
berupa fotocopy kartu keluarga fotocopy Kartu Tanda Pengenal (KTP) suami-istri, fotocopy buku nikah, surat
keterangan usaha dan pas foto 1 lembar suami istri dan juga tidak sedang memiliki pinjaman atau kredit di
tempat lain. Sebelum kredit diberikan, bank terlebih dahulu mengadakan analisis kredit. Ketentuan dalam
memberikan fasilitas Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada bank BRI unit Aloei Saboe yang telah dilaksanakan
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sesuai dengan peraturan menteri keuangan No. 10/PMK.05/2009. Penerima fasilitas kredit usaha rakyat di bank
BRI unit Aloei Saboe telah memenuhi kriteria yakni nasabah yang belum pernah mendapat kredit dari perbankan
dan memiliki kesepakatan antara kedua pihak yaitu pihak bank dengan nasabah.

Efektivitas Sistem Pengendalian BRI Unit Aloei Saboe

Sistem pengendalian intern merupakan sistem yang berdasarkan pada 5 unsur pengendalian yang
dilakukan terus menerus oleh pimpinan dan para karyawan sehingga dapat memberikan dampak baik dan
tentunya memberikan keyakinan untuk dapat memenuhi pencapaian tujuan pengendalian. Bank BRI unit Aloei
Saboe kota Gorontalo merupakan lembaga keuangan negara yang memberikan fasilitas layanan menghimpun
dan menyalurkan dana yang bersumber dari bank itu sendiri, masyarakat, maupun bersumber dari lembaga lain.
Pengendalian intern bank BRI unit Aloei Saboe telah sesuai dengan yang diatur oleh pemerintah sesuai dengan
PP Nomor 60 (tahun 2008) terdiri dari lima unsur yaitu: 1) lingkungan pengendalian, 2) penilaian resiko, 3)
kegiatan pengendalian, 4) informasi dan komunikasi dan 5) pemantauan pengendalian intern. Efektivitas
pengendalian intern dalam menurunkan KUR macet bagi nasabah bank BRI unit Aloei Saboe, berkaitan dengan
prosedur pemberian kredit yang dapat meminimalisir adanya kemungkinan terjadinya kredit macet.

Pengendalian internal pada bank BRI unit Aloei Saboe mengenai lingkungan pengendalian yang
diterapkan telah berjalan dengan baik. adanya struktur organisasi pada Bank BRI unit Aloei Saboe menunjukan
bahwa setiap bidang yang ada sudah berjalan sesuai dengan tugas, wewenang serta tanggung jawab yang
memberikan kemudahan untuk menetapkan serta memberikan pengarahan dalam pemberian tanggung jawab
pada setiap karyawan. Analisis kredit bertujuan untuk mengetahui latar belakang usaha dan prospek usahanya
kedepan sehingga bisa menjadi jaminan yang dapat dipertanggungjawabkan. Analisis ini dilakukan agar
memberikan keyakinan serta rasa aman kepada pihak bank untuk menyetujui dan memberikan permohonan
kredit yang nantinya dapat dipertanggungjawabkan oleh nasabah atau debitur yang dalam hal ini adalah pihak
UMKM.

Dalam prakteknya prosedur pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) sudah dilakukan dengan baik dan
terstruktur. Namun, dalam prosedur pemberian kredit bank BRI unit Aloei Saboe memiliki kekurangan untuk
dapat menilai secara objektif nasabah meskipun sudah menerapkan prinsip 5C. Hasil penelitian ini, mendukung
penelitian yang dilakukan Aprillia Kartika (2017) dalam penelitiannya mengemukakan PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk. Unit Kota Pinang telah menerapkan unsur pengendalian internal namun, sebagian nasabah
masih mengalami kredit macet, karena dalam penerapan pemberian kredit yang dilakukan memiliki kendala pada
salah satu penilaian aspek berdasarkan 5C yaitu aspek Character yang cukup sulit dianalisis terhadap seluruh
debitur. Sehubungan dengan hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Rafaella & Prabowo (2021)
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa pemberian tunggakan bunga atau restrukturisasi kredit diberikan
pada debitur atau nasabah yang terkena dampak penurunan omset dikarenakan covid, demi terciptanya kualitas
kredit lancar. Rathria et al, (2018) dalam hasil penelitiannya mengemukakan bahwa profibilitas dan pertumbuhan
kredit perbankan Indonesia berpengaruh negatif terhadap jumlah Non Performing Loan (NPL).

Aktivitas pengendalian yang dilakukan oleh bank BRI unit Aloei Saboe dilakukan secara rutin yang
memberikan pemenuhan kebijakan manajamen yang ditetapkan dapat berjalan dengan optimal, sehingga
memberikan peningkatan ketaatan para karyawan dalam melaksanakan kebijakan perusahaan, dimana
dikatakan adanya pemantauan membuat karyawan dapat memaksimalkan kinerja sesuai dengan apa yang
diharapkan.Informasi dan komunikasi yang diterapkan di bank BRI unit Aloei Saboe dilakukan dengan baik.
Seperti yang dikatakan bahwa dalam menyikapi adanya kredit gagal bayar, pihak bank memberikan solusi dan
jalan keluar tanpa memberatkan pihak nasabah dalam pelunasan kewajiban dengan cara melakukan
restrukturisasi yakni adanya perpanjangan waktu atau perubahan tingkat suku bunga yang memberikan
keringanan bagi nasabah atau debitur.

Dalam hal pemantauan yang dilakukan bank BRI unit Aloei Saboe untuk meminimalisir adanya kejadian
gagal bayar yang berdasarkan hasil wawancara bahwa pihak dari bank BRI unit Aloei Saboe lebih condong
terhadap pemberian kredit dengan lebih memperhatikan kesanggupan nasabah terlebih lagi nasabah lama
dengan sangat selektif dalam memberikan persetujuan. Bank-bank dengan perumbuhan kredit yang lebih tinggi
pada kenyataannya memiliki Non Performing Loan (NPL) yang lebih rendah sehingga untuk menurunkan kredit
macet bank harus menjaga tingkat profitabilitas dan meningkatkan dengan tidak mengurangi pasokan kredit
terhadap debitur.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan sistem pengendalian sudah cukup efektif
dilihat dari unsur-unsur pengendalian internnya, namun terdapat kekurangan dalam penilaian karakter secara

Saran

mengajukan saran yang bisa menjadi bahan untuk pertimbangan bagi bank BRI cabang Gorontalo unit
Aloei Saboe adalah untuk melihat karakter pemohon kredit pihak bank bisa lebih memperhatikan penerapan
penggunaan prinsip 5 C khususnya pada karakter nasabah, sehingga hal ini dapat menurunkan kredit macet.
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